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ABSTRACT 

This study aims to investigate the effect of integrating Problem-Based Learning 
(PBL), Teaching at the Right Level (TaRL), and social-emotional competence 
(CASEL) in Science in elementary School. Used a qualitative approach as well as a 
case study, combining a literature review of 20 papers related to PBL, TaRL, and 
CASEL, as well as a case study involving 27 fifth-grade students at Gedawang 01 
Elementary School. thematic literature review of 20 relevant studies was performed 
to explore the implementation of these three learning models and their effects on 
student engagement, academic achievement in science, and the development of 
social-emotional competencies. Data were collected through observations, in-depth 
interviews with teachers and students, and field notes documenting the classroom 
dynamics. The data were analyzed using thematic qualitative analysis to identify 
patterns in student engagement, emotional regulation, and the development of 
social skills. The results indicate that the integration of PBL, TaRL, and CASEL 
significantly enhances students' active participation, fosters a deeper understanding 
of scientific concepts, and improves their social-emotional skills, such as 
collaboration and conflict resolution. This study contributes to educational theory by 
demonstrating the value of an integrated learning approach that simultaneously 
enhances academic performance and social-emotional growth, crucial for the 
demands of 21st-century education This research provides practical implications for 
educators to implement a holistic approach in learning at the elementary school 
level. 

Keywords: Problem-Based Learning (PBL), Teaching at the Right Level (TaRL), 
CASEL, learning outcomes, student engagement, social-emotional competence, 
science learning 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas integrasi Problem-Based 
Learning (PBL), Teaching at the Right Level (TaRL), dan kompetensi sosial-
emosional (CASEL) dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah 
dasar. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, penelitian 
ini dilaksanakan di SDN Gedawang 01 dengan melibatkan 27 siswa kelas V. Melalui 
studi literatur tematik terhadap 20 artikel relevan, penelitian ini mengidentifikasi 
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bagaimana penerapan ketiga model pembelajaran ini mempengaruhi keterlibatan 
siswa, hasil belajar IPA, dan keterampilan sosial-emosional mereka. Data 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam dengan guru dan siswa, 
serta catatan lapangan yang merekam dinamika sosial selama pembelajaran. 
Analisis tematik kualitatif digunakan untuk mengeksplorasi pola-pola keterlibatan 
siswa, pengelolaan emosi, serta keterampilan sosial yang berkembang. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa integrasi PBL, TaRL, dan CASEL secara signifikan 
meningkatkan partisipasi aktif siswa, memperbaiki pemahaman mereka terhadap 
konsep-konsep IPA, dan mengembangkan keterampilan sosial mereka, seperti 
kolaborasi dan pengelolaan konflik. Temuan ini memberikan kontribusi terhadap 
teori pendidikan dengan menekankan pentingnya model pembelajaran terintegrasi 
yang tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga pada pengembangan 
kompetensi sosial-emosional siswa, yang relevan untuk pendidikan abad ke-21. 
Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi pendidik untuk 
mengimplementasikan pendekatan holistik dalam pembelajaran di tingkat sekolah 
dasar. 
 
Kata Kunci: Problem-Based Learning (PBL), Teaching at the Right Level (TaRL), 
CASEL, hasil belajar, keterlibatan siswa, kompetensi sosial-emosional, 
pembelajaran IPA. 
 
A. Pendahuluan 

Pembelajaran efektif pada sekolah 

tingkat dasar tidak hanya 

mengutamakan penguasaan 

pengetahuan kognitif, tetapi juga 

pentingnya pengembangan 

keterampilan sosial dan emosional 

siswa. Seiring dengan tuntutan abad 

ke-21 dan pada Program Pendidikan 

Profesi Guru (PPG) Prajabatan, 

pendekatan pembelajaran yang 

memadukan aspek akademik dan 

sosial-emosional menjadi krusial 

untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. (Dzakiyyah et al., 2023) 

mengatakan bahwa kemampuan 

belajar yang dimiliki siswa berjalan 

dengan baik, tidak hanya tergantung 

pada instruksi guru, melainkan juga 

faktor-faktor seperti lingkungan 

sekolah, rasa memiliki, hubungan 

positif dengan guru, dan umpan balik 

yang diterima siswa. Menurut 

(Rukaesih, 2024) Kompetensi profesi 

pendidik yang dimaksud meliputi: 

kompetensi kepribadian, paedagogik, 

sosial, dan kompetensi profesional. 

Salah satu pendekatan yang dapat 

meningkatkan keterlibatan dan hasil 

belajar siswa adalah Problem-Based 

Learning (PBL), mengajak siswa agar 

terlibat dalam penyelesaian masalah 

nyata. Dalam konteks pembelajaran 

IPA, PBL juga memberikan peran aktif 
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siswa, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan 

kolaborasi (Situmorang et al., 2021). 

Dalam memaksimalkan potensi 

pembelajaran Teaching at the Right 

Level (TaRL) diterapkan untuk 

menyesuaikan materi dengan 

kemampuan siswa. Pendekatan ini 

memungkinkan siswa untuk belajar 

bertahap dan sesuai tingkat 

pemahaman mereka, yang pada 

gilirannya mendukung pemahaman 

yang lebih mendalam terhadap 

konsep-konsep IPA yang kompleks, 

seperti lapisan bumi dan proses 

geologis. Penelitian oleh (Istiqlaliyah 

Mahardika et al., 2024) menunjukkan 

bahwa penyesuaian materi sesuai 

kemampuan siswa dapat 

meningkatkan hasil belajar secara 

signifikan.  

Selain itu, pengembangan 

kompetensi sosial dan emosional 

melalui CASEL turut berperan penting 

dalam menciptakan suasana belajar 

yang lebih kolaboratif dan aman. 

Pendekatan ini mengajarkan siswa 

untuk mengelola emosi mereka, 

berkomunikasi dengan efektif, dan 

bekerja sama dalam kelompok, yang 

sangat penting dalam pembelajaran 

berbasis PBL (Annisa Ika Wijayanti et 

al., 2023). Hasil dari (Romadhianti et 

al., 2024) menegaskan bahwa 

pembelajaran yang menggabungkan 

nilai-nilai keindonesiaan dengan SEL 

efektif dalam membentuk karakter 

pelajar yang mampu berkomunikasi 

secara etis di media sosial. Nilai-nilai 

seperti gotong royong, melestarikan 

budaya, dan memahami perasaan 

orang lain menjadi landasan penting 

dalam menciptakan komunikasi digital 

yang etis budaya, dan bertanggung 

jawab. Budaya menurut (Sanisah & 

Kadir, 2021) juga menjadi peran 

sangat bermanfaat dalam 

kelangsungan hidup masyarakat itu 

sendiri, oleh karena itu, budaya 

mempengaruhi pola kehidupan dan 

keberlangsungan hidup masyarakat. 

Novelty penelitian ini terletak pada 

pengintegrasian PBL yang terpadu 

dengan TaRL dan CASEL, yang 

belum banyak diterapkan dalam 

penelitian sebelumnya, terutama 

dalam pembelajaran IPA di tingkat 

sekolah dasar. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan desaun studi kasus yang 

didukung oleh literatur review 

terhadap 20 naskah terkait penerapan 

PBL, TaRL, dan CASEL, serta studi 

kasus di SDN Gedawang 01 dalam 

Program Pendidikan Profesi Guru 

(PPG) Prajabatan untuk 
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mengeksplorasi dampaknya terhadap 

keterlibatan siswa, hasil belajar IPA, 

dan keterampilan sosial mereka. 

Menurut (Afrianti et al., 2003) seorang 

anak yang tidak memiliki keterampilan 

sosial juga membantu untuk 

mengembangkan persepsi positif 

tentang diri dan orang lain.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan kontribusi terhadap teori 

pendidikan dengan menjelaskan 

bagaimana integrasi tiga pendekatan 

ini dapat secara efektif meningkatkan 

peran aktif siswa dalam pembelajaran 

IPA serta memperbaiki keterampilan 

sosial-emosional yang penting bagi 

siswa di abad ke-21. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

wawasan praktis bagi seluruh di 

sekolah dasar dalam 

mengimplementasikan model 

pembelajaran yang holistik dan 

terintegrasi, yang tidak hanya 

berfokus pada pencapaian akademik, 

tetapi juga dalam mengembangkan 

keterampilan sosial siswa. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain 

studi kasus, yang didukung oleh studi 

literatur tematik terhadap 20 artikel 

relevan mengenai penerapan 

Problem-Based Learning (PBL), 

Teaching at the Right Level (TaRL), 

dan kompetensi sosial-emosional 

(CASEL) dalam pembelajaran IPA di 

sekolah dasar. Fokus utama 

penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan implementasi 

pembelajaran IPA yang 

mengintegrasikan ketiga pendekatan 

tersebut dan menganalisis 

dampaknya terhadap keterlibatan 

siswa serta kompetensi sosial-

emosional mereka. Penelitian ini 

dilakukan di SDN Gedawang 01 

dengan subjek 27 siswa kelas V yang 

terlibat dalam pembelajaran berbasis 

masalah yang diintegrasikan dengan 

PBL, TaRL, dan CASEL. Data 

dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara dengan guru dan siswa, 

serta catatan lapangan yang mencatat 

dinamika sosial dan keterlibatan siswa 

selama pembelajaran.  

Analisis data dilakukan 

menggunakan analisis tematik 

kualitatif untuk mengidentifikasi pola 

dalam keterlibatan siswa, pengelolaan 

emosi, dan keterampilan sosial yang 

berkembang selama implementasi 

model pembelajaran ini. Penelitian ini 

bertujuan memberikan wawasan 

mendalam tentang pengaruh integrasi 
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PBL, TaRL, dan CASEL terhadap 

hasil belajar IPA dan pengembangan 

keterampilan sosial-emosional siswa 

di SDN Gedawang 01. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 
Pentingnya Pembelajaran Berbasis 
Masalah (PBL) dalam Meningkatkan 
Peran Aktif dan Hasil Belajar Siswa 

Pembelajaran Berbasis Masalah 

(PBL) dianggap efektif dalam 

meningkatkan peran aktif siswa serta 

hasil belajar mereka, khususnya 

dalam pembelajaran IPA. Pendekatan 

ini memfasilitasi siswa untuk terlibat 

dalam proses pembelajaran yang 

lebih interaktif dan berbasis pada 

pemecahan masalah dunia nyata. 

Dalam PBL, siswa tidak hanya 

menerima informasi secara pasif, 

tetapi juga diberikan tantangan nyata 

yang mendorong mereka untuk 

berpikir kritis dan bekerja sama dalam 

kelompok. Hal ini mendukung 

pengembangan keterampilan abad 

ke-21 yang sangat penting, seperti 

pemecahan masalah, kolaborasi, dan 

berpikir analitis (Situmorang et al., 

2021).  

Penelitian oleh (Istiqlaliyah 

Mahardika et al., 2024) menjelaskan 

bahwa penerapan PBL dalam 

pembelajaran IPA di tingkat sekolah 

menengah berhasil memberikan 

peningkatan kemampuan siswa dalam 

menecahkan suatu masalah dan 

berpikir analisis. Dalam studi tersebut, 

siswa tidak hanya mempelajari teori, 

tetapi juga mengaplikasikan konsep-

konsep yang telah pelajari dalam 

konteks kehidupan nyata. Pendekatan 

ini meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi pelajaran dan 

mendorong untuk aktif dalam diskusi 

dan penyelesaian masalah, sehingga 

memperkaya pengalaman 

pembelajaran mereka.  

PBL juga mendukung 

pengembangan keterampilan 

kolaborasi, yang menjadi elemen 

penting dalam pembelajaran modern. 

(Situmorang et al., 2021) menemukan 

bahwa penerapan PBL di kelas 

mendorong siswa untuk bekerja 

dalam kelompok, mendiskusikan 

solusi untuk masalah yang diberikan, 

dan saling mengajarkan satu sama 

lain. Pada aktivitas ini tidak hanya 

memperkuat pemahaman mereka 

terhadap konsep-konsep ilmiah, tetapi 

juga memperbaiki keterampilan sosial 

seperti komunikasi, empati, dan 

kerjasama. Hal ini sejalan dengan 

temuan (Hidayatni & Fathani, 2023), 

yang menekankan bahwa PBL 
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dengan pendekatan TaRL bukan 

hanya meningkatkan hasil belajar 

akademik, tetapi juga mampu 

mengembangkan kompetensi sosial 

dan emosional siswa. 

Lebih lanjut, penerapan PBL 

yang terintegrasi dengan Teaching at 

the Right Level (TaRL) dan 

Collaborative for Academic, Social, 

and Emotional Learning (CASEL) 

membuktikkan lebih efektif dalam 

meningkatkan keberhasilan belajar 

siswa. (Hidayatni & Fathani, 2023) 

melaporkan bahwa integrasi PBL 

dengan TaRL memungkinkan siswa 

untuk belajar pada tingkat 

kemampuan yang sesuai dengan 

tingkat perkembangan mereka. Di sisi 

lain, penerapan CASEL membantu 

siswa dalam mengelola emosi, 

mengembangkan kesadaran sosial, 

dan berkolaborasi lebih efektif dalam 

kelompok. Hal ini berkontribusi pada 

peningkatan keterlibatan siswa dan 

hasil belajar mereka dalam 

pembelajaran IPA, karena siswa tidak 

hanya berfokus pada materi 

akademik, tetapi juga dapat 

mengembangkan keterampilan sosial 

yang penting dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

Integrasi TaRL dalam Pembelajaran 
IPA: Meningkatkan Pemahaman 
Siswa terhadap Konsep-konsep 
Dasar 

Teaching at the Right Level 

(TaRL) merupakan pendekatan yang 

telah terbukti efektif dalam 

menyesuaikan materi pembelajaran 

dengan kemampuan siswa, yang 

pada aktivitasnya meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap 

konsep-konsep dasar IPA. TaRL 

berfokus pada pemberian materi yang 

disesuaikan dengan tingkat 

pemahaman siswa, memungkinkan 

mereka untuk mengatasi kesulitan 

dalam memahami konsep-konsep 

sains yang kompleks, terutama dalam 

konteks sekolah-sekolah dengan latar 

belakang pendidikan yang beragam 

(Istiqlaliyah Mahardika et al., 2024). 

TaRL juga memfasilitasi pembelajaran 

bertahap, memberikan dukungan 

individual yang dibutuhkan oleh siswa 

yang lebih tertinggal dalam 

pemahaman materi. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

(Istiqlaliyah Mahardika et al., 2024) 

dalam konteks pendidikan di Gresik 

menunjukkan bahwa TaRL efektif 

dalam mengurangi kesenjangan 

kemampuan siswa dengan 

menyesuaikan materi pelajaran yang 
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diberikan sesuai dengan level 

kemampuannya. Dalam konteks 

pembelajaran IPA, hal ini berarti 

bahwa siswa yang kesulitan dengan 

konsep dasar seperti energi, sistem 

tubuh, atau sifat materi, diberi materi 

yang lebih sederhana dan dapat 

dipahami dengan mudah, sehingga 

memberikan pemahaman mereka 

secara keseluruhan. Penelitian oleh 

(Istiqlaliyah Mahardika et al., 2024) 

menunjukkan bahwa, dalam 

pembelajaran sains, pendekatan ini 

tidak hanya meningkatkan hasil 

belajar siswa tetapi juga memberikan 

pemahaman lebih mendalam tentang 

topik-topik dasar IPA dengan 

menyesuaikan materi secara 

langsung dengan kemampuan 

mereka. 

Penerapan TaRL dalam 

pembelajaran IPA, yang disesuaikan 

dengan kemampuan setiap siswa, 

memberi mereka kesempatan dalam 

memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam tentang konsep-konsep 

dasar sains, serta membangun 

kepercayaan diri mereka dalam 

belajar. Sebagai contoh, (Hidayatni & 

Fathani, 2023) melaporkan bahwa 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

yang disesuaikan dengan 

kemampuan mereka menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam 

pemahaman mereka terhadap 

konsep-konsep sains, termasuk 

energi, sistem tubuh manusia, dan 

reaksi kimia dasar. 

 

Penerapan CASEL dalam 
Pembelajaran IPA: Mengelola 
Emosi dan Meningkatkan 
Kolaborasi 

Menurut (Nengsih et al., 2024) 

kurangnya kesadaran diri dalam 

mempengaruhi kemampuan siswa 

untuk belajar secara efektif dan untuk 

membangun hubungan yang sehat 

dengan seluruh kelas. CASEL 

memberikan kerangka kerja yang 

memungkinkan siswa untuk 

mengelola emosi mereka dalam 

situasi pembelajaran yang penuh 

tekanan dan berkolaborasi dengan 

teman sebaya mereka dalam 

menghadapi tantangan akademik, 

yang sangat diperlukan dalam 

pembelajaran berbasis proyek atau 

PBL (Problem-Based Learning) yang 

sering diterapkan dalam pembelajaran 

IPA dan menggunakan bahan ajar 

untuk mempermudah dalam proses 

mengenal lapisan bumi. 
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Gambar 1 mengenal lapisan bumi 

 

Dari (Widiastuti, 2022) CASEL 

yaitu pada kata “learning” dalam istilah 

“social emotional leraning” dirancang 

dan didesain untuk merefleksikan 

akuisisi keterampilan dan sikap dalam 

lima kompetensi sebagai proses. 

Penelitian oleh (Avandra et al., 2023) 

menunjukkan bahwa program yang 

menggunakan kerangka CASEL tidak 

hanya meningkatkan kemampuan 

sosial siswa, tetapi juga memperbaiki 

hasil akademik mereka. Hal ini sangat 

relevan dalam pembelajaran IPA, di 

mana keterampilan sosial, seperti 

kemampuan untuk berkolaborasi dan 

mengelola konflik dalam kelompok, 

sangat dibutuhkan. Studi oleh (Lestari 

& Azizah, 2023) menunjukkan bahwa 

penerapan CASEL dalam konteks 

pembelajaran berbasis proyek sangat 

efektif dalam meningkatkan kerja 

sama siswa.  

Dalam eksperimen ilmiah, siswa 

seringkali harus berhadapan dengan 

kegagalan atau kesalahan dalam 

percakapan ilmiah mereka. 

Kemampuan untuk mengelola emosi 

ketika menghadapi kegagalan dan 

berkolaborasi dalam mencari solusi 

adalah kunci untuk meningkatkan 

hasil belajar. Sebuah studi oleh 

(Annisa Ika Wijayanti et al., 2023) 

membuktikkan bahwa siswa yang 

terlibat dalam program CASEL 

cenderung lebih efektif, mampu 

mengatasi kesulitan belajar, dan lebih 

terbuka dalam berkolaborasi dengan 

teman sebaya, dengan hasil akhir 

meningkatkan belajar mereka, 

termasuk dalam pembelajaran IPA. 

 

Peran Aktif Siswa dalam 
Pembelajaran IPA 

Penerapan model Problem-

Based Learning (PBL) yang 

terintegrasi dengan Teaching at the 

Right Level (TaRL) dan kompetensi 

sosial-emosional (KSE) di SDN 

Gedawang 01 telah mendorong 

peningkatan peran aktif siswa dalam 

pembelajaran IPA. PBL 

memungkinkan untuk terlibat 

langsung dalam proses penyelesaian 

masalah nyata yang berhubungan 

dengan materi IPA seperti struktur 

lapisan bumi dan proses geologis. 

Penelitian oleh (Situmorang et al., 

2021) menunjukkan PBL dapat 
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meningkatkan keterlibatan dalam 

pembelajaran sains dengan membuat 

mereka lebih aktif dalam berdiskusi, 

berbagi ide, dan berkolaborasi dalam 

menyelesaikan masalah. Hal ini 

terbukti dengan meningkatnya 

partisipasi aktif siswa dalam diskusi 

kelompok yang berkaitan dengan 

pengamatan lapisan bumi, yang 

memberikan mereka kesempatan 

untuk mendalami dan 

mengaplikasikan pada konsep-

konsep IPA dalam kehidupan sehari-

hari. 

(Sinta et al., 2024) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa 

penyesuaian materi sesuai tingkat 

kemampuan siswa dapat 

meningkatkan keterlibatan mereka 

dalam pembelajaran. Hal ini terlihat di 

SDN Gedawang 01, di mana siswa 

yang awalnya merasa kesulitan 

dengan materi yang terlalu sulit, dapat 

lebih aktif ketika materi disesuaikan 

dengan kemampuan mereka. (Faizah 

et al., 2023) siswa mampu membuat 

keputusan bijak dan bertanggung 

jawab serta mereka juga memiliki 

kesadaaran akan perannya sebagai 

siswa yang memiliki kewajiban untuk 

belajar.  

Pendekatan KSE membantu 

siswa dalam mengelola emosi 

mereka, yang menciptakan suasana 

kelas yang lebih aman dan 

mendukung. Penelitian oleh (Annisa 

Ika Wijayanti et al., 2023) 

menunjukkan bahwa penerapan KSE 

meningkatkan kemampuan siswa 

untuk bekerja dalam tim, yang pada 

gilirannya meningkatkan peran aktif 

mereka dalam kolaborasi dan 

komunikasi.  

 

Hasil Belajar Siswa dalam Mata 
Pelajaran IPA 

Penerapan model Problem-

Based Learning (PBL) yang 

terintegrasi dengan pendekatan 

Teaching at the Right Level (TaRL) 

dan kompetensi sosial-emosional 

(KSE) di SDN Gedawang 01 yaitu 

peningkatan signifikan dalam hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran 

IPA. Penelitian oleh (Hidayatni & 

Fathani, 2023) mengonfirmasi bahwa 

PBL salah satu pembelajaran yang 

menerapkan konsep pada kehidupan 

nyata dan mengajukan masalah di 

awal pembelajaran.  

TaRL berperan penting dalam 

menyesuaikan materi dengan tingkat 

kemampuan siswa, pada 

pergantiannya dapat meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap konsep 

dasar IPA. (Hidayatni & Fathani, 2023) 
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menunjukkan bahwa TaRL dapat 

meningkatkan hasil belajar dengan 

memastikan bahwa materi yang 

disampaikan sesuai dengan 

kemampuan siswa, memungkinkan 

mereka untuk memahami materi 

secara lebih mendalam. Di SDN 

Gedawang 01, meskipun data 

kuantitatif belum sepenuhnya 

tersedia, observasi menunjukkan 

peningkatan pemahaman siswa 

terhadap konsep-konsep dasar IPA. 

Salah satunya adalah struktur lapisan 

bumi, yang sebelumnya sulit dipahami 

oleh siswa, kini dapat dijelaskan 

secara kreatif melalui karya seni 

pewarnaan dan penamaan pada 

lapisan bumi, yang mengekspresikan 

pemahaman mereka saat praktik 

pembelajaran tentang topik tersebut. 

Gambar 2 Praktik Pembelajaran 

 

Pengaruh Integrasi TaRL dan 
CASEL terhadap Hasil Belajar 
Siswa 

Integrasi pendekatan Teaching 

at the Right Level (TaRL) dan 

Collaborative for Academic, Social, 

and Emotional Learning (CASEL) 

dalam pembelajaran IPA memberikan 

pengaruh positif yang signifikan 

terhadap pemahaman dan 

keterampilan sosial-emosional siswa 

di SDN Gedawang 01. Penelitian oleh 

(Hidayatni & Fathani, 2023) 

menyatakan bahwa dengan 

menyesuaikan tingkat materi dengan 

kemampuan siswa, TaRL tidak hanya 

meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap konsep-konsep dasar, tetapi 

juga disusun sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuan peserta 

didik, karena itu tentunya akan lebih 

tepat guna untuk peserta didik sendiri. 

Di SDN Gedawang 01, meskipun 

implementasi CASEL belum 

sepenuhnya optimal, hasil observasi 

menunjukkan perubahan signifikan 

dalam keterlibatan siswa dan 

kemampuan mereka untuk bekerja 

dalam kelompok. Ini selaras dengan 

temuan (Situmorang et al., 2021) yang 

menunjukkan bahwa pendekatan 

sosial-emosional dapat mengurangi 

stres yang sering menghambat siswa 

dalam menyelesaikan tugas yang 

menantang, sehingga meningkatkan 

hasil belajar mereka. 
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Pembahasan  
Pengaruh Integrasi TaRL dan 
CASEL terhadap Hasil Belajar 
Siswa 

Dalam konteks pendidikan, 

(Andini et al., 2023) guru dapat 

menuntun siswa untuk mencapai 

aktualisasi dirinya, maka dengan itu 

guru harus memiliki kompetensi sosial 

emosional yang baik dan 

menularkannya kepada siswa agar 

siswa lain pun memiliki kompetensi 

sosial emosional yang baik. Misalnya, 

dalam pembelajaran tentang lapisan 

bumi, siswa yang kesulitan dengan 

kerak bumi dan mantel dapat memulai 

dengan pemahaman dasar, sebelum 

melanjutkan ke topik yang lebih 

kompleks, seperti pergerakan 

lempeng tektonik. Penelitian oleh 

(Istiqlaliyah Mahardika et al., 2024) 

menunjukkan bahwa TaRL mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa, 

karena materi yang diberikan 

disesuaikan dengan kemampuan 

mereka. 
Guru berperan sebagai fasilitator 

bertugas untuk memfasilitasi peran 

peserta didik dalam mengelola 

pembelajaran di kelas melalui kerja 

proyek, sehingga peserta didik 

bertanggungjawab untuk merancang, 

memecahkan permasalahan, 

membuat keputusan, melakukan 

investigasi, dan memberikan 

kesempatan peserta didik dalam 

bekerja secara mandiri (Zuhro et al., 

2023).  

Penelitian oleh menunjukkan 

bahwa CASEL meningkatkan hasil 

akademik dengan cara membantu 

siswa dalam mengelola perasaan 

mereka dan bekerja lebih efektif 

dalam kelompok. Rasa ingin tahu 

menurut (Priyanto et al., 2024) yang 

tumbuh dari pengalaman ini dapat 

meletakkan dasar bagi perkembangan 

intelektual dan emosional siswa, 

membantu mereka menjadi individu 

yang lebih berpengetahuan, terbuka, 

dan terhubung dengan identitas 

budaya mereka.  

 (Jodi et al., 2024) dampak yang 

diperoleh peserta didik dari 

pembelajaran social emosional 

tersebut jika menjadi pembiasaan 

akan menjadikan peserta didik 

mempunyai tanggungjawab dan 

kemauan terhadap diri sendiri dan 

lingkungan. Dengan pendekatan ini, 

siswa di SDN Gedawang 01 tidak 

hanya memperoleh pengetahuan 

ilmiah yang lebih baik, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan sosial 

dan emosional yang diperlukan 
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sebagai bekal untuk keberhasilan 

mereka dalam belajar. 

 

E. Kesimpulan 
Penelitian ini memberikan 

integrasi Problem-Based Learning 

(PBL), Teaching at the Right Level 

(TaRL), dan kompetensi sosial-

emosional (CASEL) dapat secara 

signifikan meningkatkan peran aktif 

siswa dan hasil belajar mereka dalam 

pembelajaran IPA. Penerapan PBL 

memungkinkan siswa untuk terlibat 

secara aktif dalam menyelesaikan 

masalah secara nyata, yang 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis dan kolaborasi mereka. TaRL, 

yang menyesuaikan materi dengan 

kemampuan siswa, memberikan 

kesempatan bagi mereka untuk 

memahami konsep-konsep dasar IPA 

secara bertahap, meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap materi 

yang lebih kompleks. CASEL, yang 

berfokus pada pengelolaan emosi dan 

keterampilan sosial, mendukung 

suasana pembelajaran yang lebih 

positif, memperkuat kolaborasi dalam 

kelompok dan mengurangi konflik 

interpersonal. Secara keseluruhan, 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

pendekatan terintegrasi yang 

menggabungkan PBL, TaRL, dan 

CASEL bukan hanya meningkatkan 

hasil akademik siswa, tetapi dapat 

memperkuat kompetensi sosial-

emosional mereka. Temuan ini 

memberikan implikasi praktis bagi 

para pendidik untuk mengintegrasikan 

pendekatan holistik yang mencakup 

aspek kognitif dan sosial dalam 

pembelajaran IPA. Implementasi 

model ini di sekolah dasar lainnya 

diharapkan dapat mendorong 

keterlibatan siswa, memperbaiki hasil 

belajar, serta mengembangkan 

keterampilan sosial yang diperlukan 

dalam kehidupan mereka di masa 

depan. 
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